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Abstract: The Majalaya Weaving Sarong is a product of MSMESs whose existence has begun to be displaced by
imported products and has resulted in many business actors going bankrupt. This study is to determine and
analyze product quality, price, purchase decisions, and satisfaction. Consumers who use Majalaya sarongs are
the research population, 100 respondents were sampled using the Incidental Sampling technique. Path analysis
is a data analysis technique used. The result of data processing is known that consumer satisfaction is formed as
an impact of product quality, price, and purchasing decisions. Product quality and price mediated by purchasing
decisions can affect satisfaction. In addition, purchasing decisions can be shaped by product quality and price.
The weakness of this research is that the sample distribution is large and wide, and cannot be compared with
woven sarongs from other regions.
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Abstrak: Sarung Tenun Majalaya merupakan produk UMKM yang keberadaannya mulai tergeserkan produk
impor dan mengakibatkan banyak pelaku usahanya mengalami kebangkrutan. Penelitian ini untuk mengetahui
dan menganalisis kualitas produk, harga, keputusan pembelian serta kepuasan. Konsumen yang menggunakan
sarung Majalaya merupakan populasi penelitian, 100 responden dijadikan sampel dengan menggunakan teknik
Incidental Sampling. Analisis jalur merupakan teknik analisis data yang dipakai. Hasil olah data diketahui
kepuasan konsumen terbentuk sebagai dampak kualitas produk, harga serta keputusan pembelian. Kualitas
produk dan harga dengan dimediasi oleh keputusan pembelian dapat mempengaruhi kepuasan. Selain itu,
keputusan pembelian dapat dibentuk oleh kualitas produk maupun harga. Kelemahan penelitian ini adalah
sebaran sampelnya banyak dan luas, serta tidak bisa dibandingkan dengan sarung tenun dari daerah lain.
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PENDAHULUAN

Daerah Majalaya sejak awal tahun
1920 terkenal dengan Kkerajinan rumahan
yang turun temurun di indonesia yaitu Tenun,
menggunakan alat tenun tangan yang dikenal
dengan sebutan “kentreung”, dan dikerjakan

oleh wanita (Keppy, 2001). Pemasaran
produknya pada saat itu hingga ke
mancanegara.

Kondisi  saat  ini,  masyarakat

mengenal bahwa sarung tenun Majalaya
mempunyai warna-warna yang gelap dengan
bahan yang kaku/kasar dan desain sarung
tidak berkembang. Akan tetapi
motif/corak/desain asli dari sarung Majalaya
sudah tidak ada yang mengetahui (Fauzi,
Kahdar, & Riyadi, 2019)

Dari sisi industri, Sejak tahun 2015,
industri tekstil sarung tenun Majalaya mulai
mengalami penurunan produksi bahkan 20
juta kodi karung sarung tenun Majalaya tidak
laku dijual (Handriansyah, 2015). Penurunan
ini selain dikarenakan kualitas dan model
sarung yang kurang diminati, faktor lain
terpuruknya karena gempuran produk dari
China (Perdana, 2019).

Para pengusaha telah memasarkan
sarung tenun Majalaya secara offline maupun
secara daring/online, baik bergabung dalam
e-commerce tertentu maupun dengan web
tersendiri. Hal ini dilakukan dengan tujuan
memudahkan konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian dan diharapkan dapat
meningkatkan penjualan. Namun ternyata
sarung tenun Majalaya yang biasanya ramai
pada saat hari raya Idul Fitri, di tahun 2019

industri ~ sarungan  diketahui  kurang
menguntungkan (Abdalloh, 2019).
Pergeseran  fungsi sarung tenun

Majalaya dimana semula digunakan sebagai
alat beribadah, kemudian mulai bergeser
fungsinya sejak tahun 1990 menjadi bagian
dari fesyen (E. Oktaviani, Sachari, &
Setiawan, 2017). Sehingga kenyamanan
sarung diperlukan pada saat dipakai. Oleh
karena itu, konsumen dalam memutuskan
membeli menjadikan kualitas produk menjadi
salah satu faktornya (Fauzi et al., 2019)
Untuk produk lain, kualitas produk

dalam  penelitian  terdahulu  diketahui

Page 164

mempunyai  peranan dalam  keputusan
pembelian. Seperti pada produk Innisfree,
diketahui bahwa keputusan konsumen

membeli dipengaruhi oleh kualitas produk
(Novira & Trenggana, 2019). Begitu juga
dengan produk Nitchi (Brata, Husani, & Ali,
2017), produk Laptop Asus (Fahrezzy &
Trenggana, 2018), teh (Limpo, Rahim, &
Hamzah, 2018). Dan hasil ini ternyata pada
produk tenun raki di Deli Serdang, kualitas
produk juga mempunyai peranan terhadap
keputusan pembelian (Arfan, Fauzi, & Rini,
2019).

Akan tetapi penelitian dari
Kumambong et.al (2017) diketahui bahwa
dalam keputusan pembelian ruko, ternyata
tidak ada pengaruh dari kualitas produk.
Penelitian Rumondor etal (2017) juga
memperlihatkan hasil yang selaras bahwa
Keputusan pembelian produk Rumah Kopi
dan Mie Toronata di Kawangkoan tidak
medapatkan peranan dari kualitas produk.

Melihat dari sisi kepuasan, diketahui
bahwa kepuasan dapat diciptakan dari
kemampuan produknya atau dengan kata lain
kualitas produknya (Bilgies & Nasrullah,
2019). Beberapa peneliti, telah melakukan
penelitian mengenai kualitas produk terhadap
kepuasan, seperti di Bekasi diketahui
kepuasan konsumen pasta gigi dipengaruhi
kualitas produk (Razak, Nirwanto, &
Triatmanto, 2016). Begitu juga Ghezelbash &
Khodadadi (2017) menyebutkan bahwa
kepuasan di daerah Karaj dipengaruhi oleh

kualitas produk. Selain itu Utami &
Trenggana (2016), menjelaskan bahwa
kualitas  produk  Telkomsel  berperan

mempengarui kepuasan konsumennya. Pada
usaha bengkel mobil untuk modifikasi dan
penjualan aksesorisnya, diketahui kualitas
produk mempunyai peranan dalam kepuasan
(Setyo, 2017). Penelitian-penelitian tersebut
berbeda dengan yang diungkapkan Yesenia &
Siregar (2014), ternyata kepuasan konsumen
bukan faktor yang dapat dipengaruhi kualitas
produk di KFC Tangerang.

Harga yang murah ternyata tidak
menjamin produk menjadi diminati. Kondisi
penjualan sarung tenun Majalaya yang terus
menurun dimana hal ini dapat dilihat dari
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penurunan produksi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa harga tidak menjadi
faktor utama dalam keputusan pembelian
konsumen membeli sarung Majalaya.
Beberapa peneliti pada objek lain
memberikan hasil bahwa harga tidak
mempunyai peranan terhadap keputusan
pembelian. Harga roti Ceria di Jember yang
tidak berperan dalam keputusan pembelian
(Haris, 2018), begitu juga dengan harga
snack umbi-umbian di Padang (A. D.
Oktaviani, Yasri, & Masdupi, 2019) dan
harga sarung Tenun di UKM Parengan
Maduran Lamongan (Bilgies & Nasrullah,

2019) yang tidak mempunyai pengaruh
terhadap keputusan pembelian.
Penelitian lain  ternyata melihat

adanya peranan harga produk pada keputusan
pembelian, seperti pada produk Nitchi (Brata
et al., 2017), produk Asus (Fahrezzy &
Trenggana, 2017). Harga menjadi faktor

paling penting dan terlihat dalam
menghasilkan uang serta memberikan
gambaran  tentang  keberhasilan  atau

kegagalan produk dan jasa (Al-Salamin &
Al-Hassan, 2016)

Harga juga dapat mempengaruhi
kepuasan konsumen, seperti pada hasil
penelitian terdahulu, yaitu produk pasta gigi
di Indonesia (Razak et al., 2016). Akan tetapi
untuk beberapa produk sifatnya dimodifikasi,
maka harga tidak akan menjadi pengaruh
terhadap kepuasan konsumen (Setyo, 2017)

Para peneliti juga melihat adanya
pengaruh antara keputusan pembelian dengan
kepuasan konsumen. Saputra, Hidayat, &
Sunarti  (2017) melihat bahwa dorongan
mengambil keputusan pembelian dikarenakan
manfaat/kinerja produk yaitu nilai tinggi yang
dipikirkan pelanggan tinggi jika Kkinerjanya
juga tinggi. Sehingga dampaknya adalah
kepuasan. Hasil ini seperti juga terjadi di
Gardena Department Store dan Supermarket
bahwa kepuasan terjadi saat keputusan
pembelian dilakukan oleh konsumen (Bahri,
2018).

Penelitian terdahulu pada sarung
tenun Majalaya lebih menekankan
pembahasan pada motif sarung Majalaya

generasi pertama (E. Oktaviani et al., 2017)
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dan persepsi konsumen dilihat dari demografi
konsumen, motif membeli sarung, dan
kepedulian terhadap desain serta
pengembangan produk sarung Majalaya
(Fauzi et al., 2019). Sisi persepsi konsumen
mengenai kepuasan menjadi belum diketahui,
sementara pengusaha sarung tenun Majalaya
telah berusaha memasarkan secara online dan
offline, disertai dengan kualitas produk dan
harga yang termasuk bersaing. Pengetahuan
mengenai kepuasan menjadi perlu diketahui
dengan tujuan mengetahui kesesuaian antara
harga serta kualitas produk dengan ekpetasi
konsumen.

Penelitian ditujukan untuk melihat
kepuasan konsumen terhadap sarung tenun
majalaya dari faktor kualitas produk, harga,
dan keputusan pembelian. Dan diharapkan
hasil penelitian dapat menjadi rekomendasi
bagi pelaku usaha sarung tenun Majalaya
untuk mencari strategi yang tepat menarik
konsumen agar dapat memutuskan membeli
sarung tenun Majalaya dan tetap menjadi
penggunanya..

KAJIAN PUSTAKA
Kualitas produk
Kualitas produk menurut Goeth dan
Davis sebagaimana dikutip Tjiptono &
Chandra (2016) adalah kualitas dari produk,
jasa, manusia, proses dan lingkungan; untuk
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
Dimensinya menurut David Garvin
seperti yang dikutip Tjiptono & Chandra
(2016) adalah
a. Performance; karakteristik operasi dasar
dari sebuah produk
b. Features;
Conformance to specifications;
Reliability;
Durability;
Esthetics;
Perceived quality;
Serviceability.

S@ o oo

Harga

Harga merupakan elemen bauran
pemasaran, dimana  konsumen  dapat
memperoleh manfaat produk/jasa dengan
menukarkan sejumlah nilai (Kotler & Keller,
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2016). Penilaian manfaat oleh konsumen
dilakukan sangat rasional untuk melihat
produk  yang  dibayarkan  konsumen
mempunyai kesesuaian dalam memberikan
manfaat yang diinginkan (Al-Mamun dan
Rahman, 2014). Penjual harus memberikan
kesesuaian harga dengan harga aktual
terhadap kualitas produk yang dijual oleh
penjual dan harga pasar yang berlaku.
Harga mempunyai empat
(Kotler & Armstrong, 2018), yaitu:
a. keterjangkauan
b. kesesuaian dengan kualitas produk,
c. kesesuaian dengan manfaat
d. sesuai dengan kemampuan atau daya
saing harga

ukuran

Keputusan pembelian

Keputusan pembelian  merupakan
pemilihan dua atau lebih (Schiffman &
Kanuk, 2010) melibatkan proses penilaian
dan  penetapan pilihan yang paling
menguntungkan (Machfoedz, 2013).

Dimensi keputusan pembelian (Kotler
& Armstrong, 2018), yaitu
. pilihan produk,
. pilihan merek,
. pilihan penyalur,
. waktu pembelian,
. jumlah pembelian,

metode pembayaran

o Qo

=D O O

Kepuasan konsumen
Kepuasan  konsumen  merupakan
penilaian emosional setelah menggunakan
produk (Windasuri, Hyacintha, & Team,
2017) dengan melakukan perbandingan
performa produk (Kotler & Keller, 2016).
perbedaan antara harapan pelanggan sebelum
konsumsi dan realisasi setelah konsumsi
produk atau jasa, dimana konsumen dapat
puas, bangga, senang, senang dan melebihi
ekspektasi (Kotler & Armstrong, 2018).
Adapun elemen kepuasan konsumen
(Wilkie, 1994), adalah
expectations,
performance,
comparison,
experience
Confirmation/disconfirmation

©P oo o
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Kualitas produk, harga, dan keputusan
pembelian

Keputusan pembelian  merupakan
variabel yang sudah banyak diteliti oleh
peneliti. Hasil dari beberapa penelitian
diketahui bahwa keputusan pembelian dapat
diakibatkan oleh kualitas produk (Arfan et
al., 2019; Brata et al., 2017; Fahrezzy &
Trenggana, 2017; Limpo et al., 2018; Novira
& Trenggana, 2019).

Penelitian terdahulu melihat keputusan
pembelian dapat dipengaruhi oleh peranan
harga produknya (Brata et al., 2017; Fahrezzy
& Trenggana, 2017).

Hipotesis yang atas teori dan penelitian
terdahulu, adalah:

H1: Kualitas produk berperan terhadap
keputusan pembelian

H2: Harga berperan terhadap keputusan
pembelian

Kualitas produk, harga, dan kepuasan
konsumen

Kepuasan konsumen menjadi variabel
yang paling banyak diteliti. Konsumen akan
menjadi tertarik pada pada bisnis dan menjadi
puas, diantaranya karena kualitas produk dan
harga (Reibstein, 2002). Kepuasan juga
menjadi salah satu faktor untuk mengevaluasi
mengenai kualitas suatu produk (Xu, Huo, &
Sun, 2014).

Hasil penelitian terdahulu diketahui
juga bahwa kualitas produk mempunyai
peranan dalam mempengaruhi kepuasan
konsumen. (Ghezelbash & Khodadadi, 2017;
Razak et al.,, 2016; Utami & Trenggana,
2016).

Harga mempunyai peranan terhadap
kepuasan konsumen, terbukti pada penelitan
dari Razak et.al. (2016).

H3: Kualitas produk mempunyai peranan
terhadap kepuasan konsumen

H4: Harga mempunyai peranan terhadap
kepuasan konsumen

Keputusan ~ pembelian ~ mempunyai
peranan antara keputusan pembelian dengan
kepuasan konsumen (Bahri, 2018). Jika kinerja
produk yang dibeli ternyata nilainya tinggi,
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maka akan ada kepuasan yang timbul (Saputra

etal., 2017).
H5: Keputusan Pembelian mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan konsumen

Keputusan  pembelian  mempunyai
peranan dalam memediasi kualitas produk
dan harga terhadap kepuasan (Fariqoh &
Trihudiyatmanto, 2019). Walaupun untuk
kualitas produk ternyata berperan negative
terhadap kepuasan dengan mediasi keputusan

pembelian.
H6: Keputusan pembelian dapat menjadi
mediasi  kualitas produk terhadap

kepuasan konsumen

e-2579-9401, p-2579-9312

METODE PENELITIAN

Metode deskriptif, kuantitatif dan
kausalitas, digunakan dalam penelitian ini.
Gambaran mengenai subjek atau objek

penelitian  sehingga disebut  penelitian
deskriptif.  Selain itu melihat hubungan
sebab akibat (kausalitas) dan data

penelitian (angka dan analisis) melibatkan
penggunaan data statistik (kuantitatif).

Variabel pada penelitian terdiri atas
kualitas produk (X1) dan harga (X2) sebagai
variabel bebas atau independen, keputusan
pembelian sebagai variabel independent
sekaligus mediasi (Z) dan kepuasan sebagai
variabel dependen (Y).

H7: Keputusan pembelian dapat menjadi
mediasi harga terhadap kepuasan
konsumen
Kualitas
Produk
Kualitas Kepuasan
Produk konsumen
Harga
Sumber: Hasil Olah berbagai sumber, 2020
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Tabel 1. Operasional Variabel
No Variabel Dimensi Indikator Skala
1 Kualitas 1. Performance (kinerja) karakteristik operasi dasar dari Ordinal
Produk sebuah produk
2. Features karakteristik sekunder atau Ordinal
pelengkap
3. Durability (daya tahan) Masa teknis atau masa manfaat Ordinal
4. Conformance to Sejauh mana karakteristik operasi Ordinal
specifications (kesesuaian dasar  dari  sebuah  produk
dengan spesifikasi) memenuhi spesifikasi tertentu dari
konsumen atau tidak ditemukannya
cacat pada produk
5. Reliability (reliabilitas) kemungkinan produk dapat Ordinal
memuaskan atau tidak dalam
periode waktu tertentu
6. esthetics (estetika) daya tarik produk terhadap panca  Ordinal
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7. Perceived quality (kesan
kualitas),

8. Serviceability

persepsi konsumen dalam menilai Ordinal
keseluruhan kualitas atau
keunggulan suatu produk

pelayanan  sebelum  penjualan Ordinal
hingga purna jual

2 Harga 1. Keterjangkauan harga Harga terjangkau Ordinal
2. kesesuaian harga dengan Harga sesuai dengan kualitas Ordinal
kualitas produk
3. kesesuaian harga dengan Harga sesuai dengan manfaat Ordinal
manfaat
4. harga sesuai dengan Harga bersaing Ordinal
kemampuan atau daya saing
harga
3 Keputusan 1. Pemilihan merek Merek mudah dikenal Ordinal

pembelian 2. Pemilihan Penyalur Kemudahan memperoleh produk Ordinal
3. Kuantitas Dapat  dibeli dalam  jumlah Ordinal
kecil/besar
4. Waktu pembelian Dapat dibeli kapan saja Ordinal
5. Metode Pembayaran Secara tunai dan kredit Ordinal
4  Kepuasan a. Expectations Barang sesuai dengan harapan Ordinal
konsumen b performance Pengalaman terhadap kinerja actual Ordinal
produk
¢. Comparison Harapan melebihi persepsi Ordinal
d. Experience Harapan dipengaruhi pengalaman Ordinal

e. Confirmation/
disconfirmation

penggunaan merek dari barang atau

jasa yang berbeda dari orang lain

Harapan sesuai atau tidak sesuai Ordinal
kinerja actual produk

Sumber: Hasil Olah berbagai sumber, 2020

Populasi adalah konsumen sarung
tenun Majalaya di wilayah Bandung dan
sekitarnya namun tidak ada data mengenai
jumlah pasti. Penentuan jumlah sampel
populasi, menggunakan rumus sebagai
berikut (Zikmund, Babin, Jon C. Carr, &
Griffin, 2013):

Z& - pq
EZ

Keterangan:

n = Jumlah sampel minimum

7?2 = Kuadrat dari tingkat kepercayaan
dalam satuan standard error

p = Estimasi proporsi jumlah kuesioner
yang dianggap benar
g = Estimasi jumlah kuesioner yang

dianggap salah (1-p)
E? = Tingkat kesalahan

Tingkat kepercayaan sebesar 95%
(Z;=1.96) dalam penelitian ini, Yyang
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menandakan tingkat kepastian  statistik
sampel mengestimasi populasi sebesar 95%
dengan batas toleransi kesalahan sebesar 5%.
Hasil perhitungan sampel minimum, adalah:
Z%-pq
EZ

_ (1,96)2x 0.5 % 0.5

B 0,12

n=96.04 =~ 97

97 sampel minimal ditentukan dari
hasil perhitungan, dan untuk kemudahan
maka penulis mengambil sampel sebanyak
100 responden.

Penyebaran kuesioner sebagai data
primer digunakan dengan teknik sampling
Non-Probability Sampling dengan
Accidential sampling. Selain itu untuk
memperkaya keilmuan maka digunakan juga
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data sekunder berupa literatur baik dari
jurnal, artikel dan buku.

Model analisis jalur (path analyse)
merupakan model ekonometrika yang
digunakan dalam penelitian dan pengelolaan
data menggunakan SPSS versi 25. Model
analisis jalur (Riduwan & Kuncoro, 2007)
digunakan untuk menganalisis pola hubungan
sebab akibat antar variable, yang pada
akhirnya bertujuan mengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung variabel
bebas (eksogen) terhadap variabel terikat
(endogen).

Pengujuan hipotesis untuk mediasi
dilakukan dengan uji sobel (Sobel Tes)
sebagaimana dikutip oleh Kline (2011), yaitu
dengan pengujian kekuatan pengaruh variabel
independent secara tidak langsung terhadap
variabel ~ dependen  melalui  variabel
intervening.

ab

Z:\/(bZSEé)+(aZSE§)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Jumlah sampel minimal adalah 97
responden, dan pada saat penyebaran
kuesioner diberikan kepada 100 responden
yang merupakan pemakai/konsumen dari
sarung tenun Majalaya baik yang telah

membeli  secara  offline dan atau
online/daring. Seluruh kuesioner setelah
dikembalikan dari responden diketahui

memenuhi persyaratan untuk diolah dan
dianalisis.

e-2579-9401, p-2579-9312

Karakteristik/demografi ~ responden,
diketahui 64 orang adalah berjenis kelami
perempuan dan sisanya adalah laki-laki.
Responden juga mempunyai keberagaman
usia, tingkat pendidikan dan pendapatan.
Dimana sebaran usia 16 sampai dengan 40
tahun, dengan tingkat pendidikan responden
adalah dari SD hingga S2/S3. Sedangkan
pendapatan terendah responden adalah Rp.
1.000.000 sebanyak dua orang (2%) dan
sisanya tersebar hingga di atas Rp.
10.000.000.

Analisis data

Hasil Uji validitas dan uji reabilitas
diketahui bahwa pernyataan yang ada di
kuesioner sudah valid dan realibel, karena
mempunyai nilai di atas ketentuan yang
berlaku, yaitu nilai r hitung > r tabel (valid),
dan apabila nilai Cronbach’s alpha > 0,6
(reliabel/dapat dihandalkan)

Data dari hasil kuesioner masih
berupa data ordinal, sehingga terlebih dahulu
dirubah menjadi data interval dengan bantual
MSI. Jawaban  kuesioner  diketahui
berdistribusi normal dengan melakukan uji
asumsi  klasik, sehinga kuesioner dari
responden layak untuk digunakan dalam
pengujian.

Hasil kuesioner diolah dengan analisis
jalur untuk menganalisis variabel yang
diteliti, (tabel 2 sampai dengan tabel 6, dan
gambar 2).

Tabel 2. Hasil Uji t Substruktur 1
Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 11.540 2.144 5.383 .000
Kualitas Produk .209 .045 403 4.626 .000
Harga 496 .094 462 5.299 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Dengan IBM SPSS 25, 2020
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktur Pertama
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .802° .643 635 1.84413

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Dengan IBM SPSS 25, 2020

Tabel 4. Hasil Uji t Substruktur Kedua
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.287 1.477 -1.549 125
Kualitas Produk 072 .030 146 2.387 .019
Harga 178 .064 174 2.772  .007
Keputusan Pembelian .638 .061 .670 10.385 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Dengan IBM SPSS 25, 2020

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktur Kedua
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .926° .857 .853 1.11498
a. Predictors: (Constant), Keputusan Pembelian, Kualitas Produk, Harga
b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Dengan IBM SPSS 25, 2020

Tabel 6. Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian terhadap Kepuasan

Variabel Pengaruh Pengaruh Kausal Pengaruh
variabel Langsung Tidak langsung Total Bersama
X;—>Y 0.403 - 0.403
; X1~ Z 0.146 -
Kualitas Produk (Xy) ! (0.403)  (0.670) = 0.146
Xim¥ =2 0.245 '
X, >Y 0.462 0.462
X, > Z 0.174 -
Harga (X,) (0462x0,670)=  1.306
Xe= Y =2 1.132
Keputusan Pembelian (Y) Y->Z 0,670 - 0.670
Kualitas Produk (X,) dan Harga X1 X2 > Y 0.643
(X2) ’
Kualitas Produk (Xy), Harga (X»), X1 X2 Y > 7 0.857

dan Keputusan Pembelian (YY)

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2020
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X1

X2 0.174

Gambar 2

Model persamaan analisis regresi jalur
untuk substruktur pertama dilihat dari tabel 2
dan gambar 2, adalah sebagai berikut:
Y=BYX1+BYX:+ €
Y =0,403X; + 0,462X, + 0,357

Model persamaan analisis regresi jalur
untuk substruktur kedua dari tabel 3 dan
gambar 2, adalah sebagai berikut:
Z=PZX1+BZXy+ PZY + €,

Z=0,146X, + 0,174X, + 0,670Y + 0,143

Hipotesis diterima nilai probabilitas 0.05
lebih  kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig atau [0.05 < Sig]. Tabel 2
sampai dengan tabel 6 dan gambar 2, maka
diketahui:

1. Kualitas Produk (X;) terhadap keputusan
pembelian  (Z), mempunyai nilai
probabilitas 0.00 < 0.05, maka H1
diterima atau X1 berpengaruh terhadap Z,
dengan besarnya pengaruh (0.403)* x
100% = 16.24%

2. Harga (X;) terhadap keputusan pembelian
(Z2), mempunyai nilai probabilitas 0.00 <
0.05, maka H2 diterima atau X2
berpengaruh terhadap Z dengan besarnya
pengaruh (0.462)% x 100%= 21.34%

3. Kualitas Produk (X;) terhadap Kepuasan
(Y), berdasarkan nilai probabilitas 0.019
< 0.05 maka H3 diterima yang artinya X1
berpengaruh terhadap Y, dengan besarnya
pengaruh (0.146)% x 100% = 2.13%

e-2579-9401, p-2579-9312
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4. Harga (X;) terhadap Kepuasan (Y),
berdasarkan nilai probabilitas 0 0.007 <
0.05, maka H4 diterima yang artinya X2
berpengaruh terhadap Y, dengan besarnya
pengaruh (0.174)% x 100% = 3.03%

5. Keputusan pembelian (Z) terhadap
Kepuasan (YY), berdasarkan nilai
probabilitas 0.00 < 0.05 maka H5
diterima dan Hp ditolak, artinya Z
memberikan dampak terhadap Y dengan
besarnya pengaruh (0.670)> x 100% =
44.89%

6. Kualitas Produk (X;) dan Harga (X))

secara  simultan  berperan  dalam
membentuk Keputusan Pembelian (Z)
adalah 0,643 = 64,3%. Sisanya

dipengaruhi faktor lain.

7. Kualitas Produk (X;), Harga (X;), dan
Keputusan Pembelian (Z) secara simultan
berperan pada Kepuasan Pelanggan (Y)
adalah 0,857 = 85,7%. Sisanya 14,3%
dipengaruhi faktor lain.

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa
kualitas produk secara tidak langsung dapat
berperan mempengaruhi kepuasan dengan
melibatkan keputusan pembelian, begitu juga
dengan harga terhadap kepuasan yang secara
tidak langsung melalui keputusan pembelian
Untuk membuktikan, variable keputusan
dapat menjadi mediasi bagi kualitas produk
dan harga, maka digunakan uji sobel.
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1. Peranan keputusan pembelian sebagai
mediasi  kualitas  produk  dengan
kepuasan
Dari hasil penelitian (tabel 2 dan 4)
diketahui bahwa:

5= 0.209 X 0.638
/(0.6382 x 0.0452)+(0.2092 x 0.0612
z=4.245

nilai z < 1.96, dengan tingkat signifikasi
5%, maka diketahui bahwa keputusan
pembelian dapat berperan menjadi
mediasi  kualitas  produk terhadap
kepuasan. Oleh karena itu H6 diterima
atau HO ditolak.
2. Peranan keputusan pembelian sebagai
mediasi harga dengan kepuasan
Dari hasil penelitian (tabel 2 dan 4)
diketahui bahwa:
5= 0.496 X 0.638
/(0.6382 x 0.0942)+(0.4962 x 0.0612
z=4.711

nilai z < 196, dengan tingkat
signifikasi 5%, maka diketahui bahwa
keputusan pembelian dapat berperan
menjadi mediasi kualitas produk
terhadap kepuasan. Oleh karena itu
H7 diterima atau Ho ditolak.

Pembahasan

Karakteristik  responden pada hasil
penelitian, memperlihatkan bahwa sarung
tenun  Majalaya dapat dipakai oleh
perempuan sebagai alat ibadah. Sehingga
dapat dikatakan bahwa fungsi sarung tenun
Majalaya tidak dibatasi pemkaiannya karena
laki-laki maupun perempuan  dapat
menggunakannya (Fauzi et al., 2019). Selain
itu pergeseran fungsi ke arah fesyen (E.
Oktaviani et al., 2017) membuat sarung tenun
Majalaya mulai lebih banyak digunakan juga
oleh perempuan.

Sarung tenun Majalaya juga dapat
dipakai segala umur/usia dengan pemakai
sarung tenun Majalaya menyebar di di segala
tingkat pendidikan dan pendapatan, hasil ini
menunjukkan bahwa produk dapat diterima
semua kalangan dengan tingkat usia,
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pendidikan dan pendapatan yang beragam.

Hasil ini hamper  sama  dengan
respondenkpenelitian Fauzi etal (2019)
mengenai sarung tenun Majalaya.

Pada sarung tenun  Majalaya,
diketahui  keputusan  konsumen  untuk
membeli mempengaruhi kualitas produk,

dengan nilai 16.24%. Dari hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa konsumen
menjadikan kualitas produk sebagai salah
satu alasan untuk membeli sarung tenun
Majalaya. Bahan sarung tenun Majalaya
masih dipersepsikan kaku dengan motif yang
tidak beragam, akan tetapi fungsi sarung
masih dapat dipergunakan untuk ibadah dan
bagian dari pakaian sehari-hari. Hasil
berpengaruh ini sejalan dengan penelitian
Brata, et.al (2017), Fahrezzy & Trenggana
(2018), dan Arfan, et.al (2019). Namun hasil
ini tidak sejalan dengan Kumambong et.al
(2017) serta Rumandor et.al (2017) yang
mengungkapkan keputusan konsumen
membeli tidak dipengaruhi oleh kualitas
suatu produk.

Keputusan ~ pembelian  terbentuk
sebagai dampak dari harga sarung tenun
Majalaya (21.34%). Hal ini  dapat
dikarenakan bervariasinya harga yang
ditawarkan dan masih terjangkau oleh
konsumen. Dalam kebanyakan kasus, dapat
memilih dari berbagai penawaran harga
merupakan kesempatan konsumen hingga
akhirnya harga menjadi salah satu faktor
keputusan pembelian (Alma, 2013:96). Hasil
penelitian  sarung tenun Majalaya ini
mendukung penelitian Razak etal (2016),
Ghezelbash & Khodadadi (2017), serta
Fahrezzy & Trenggana (2018) dimana harga
diketahui menjadi pengaruh untuk keputusan
konsumen membeli. Hasil ini menjadi tidak
sejalan dengan penelitian Hermawan (2015),
Oktaviani etal (2017) dan Bilgies &
Nasrullah  (2019) yang mengemukakan
bahwa harga tidak menjadi faktor dalam
keputusan pembelian.

Kualitas  produk sarung tenun

Majalaya mempunyai pengaruh  secara
langsung ke kepuasan konsumen sebesar
2.13%. Hasil ini dapat dikarenakan bahwa
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untuk sarung yang dipakai untuk ibadah dan
kegiatan lain, kualitas produk menjadi
pertimbangannya. Sehingga saat konsumen
merasakan bahwa mereka puas atau
keinginannya terhadap produk dapat dipenuhi
dari kualitas produk sarung Majalaya. Ini
mendukung hasil penelitian Saputra et.al
(2017) dan Utami & Trenggana (2016) yang
menyatakan salah satu faktor yang berperan
pada kepuasan adalah kualitas produk.
Perbedaan hasil penelitian ini dengan
Yesenia dan Siregar (2014) dimana kepuasan

konsumen diketahui tidak dipengaruhi
kualitas produk.

Harga  sarung  tenun Majalaya
mempunyai  pengaruh  sebesar  3.03%
terhadap  kepuasan  konsumen  secara
langsung. Konsumen masih merasakan

bahwa dengan harga yang ditawarkan, sesuai
dengan keinginan mereka atau terjangkau.
Seperti yang diungkapkan oleh Razak et.al
(2016) pelanggan puas pada suatu produk
yang dapat diandalkan pada kualitas standar
dengan  harga  terjangkau.  Sehingga
menjadikan harga menjadi salah satu
pertimbangan untuk merasa puas. Pada
akhirnya penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Fahrezzy & Trenggana (2018),
serta Husti¢ & Gregurec (2015).

Peranan keputusan pembelian terhadap
kepuasan responden sebesar 44.89%, hasil ini
membuktikan pendapat dari Saputra et.al.
(2017) bahwa kepuasan akan ada saat
konsumen membeli produk dan merasakan
bahwa kinerja produk yang dibeli ternyata
nilainya tinggi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Bahri (2018) bahwa kepuasan
dipengaruhi keputusan pembelian.

Keputusan ~ pembelian ~ mempunyai
peranan dalam memediasi kualitas produk
terhadap kepuasan dengan nilai positif. Hasil
ini membuktikan perhitungan sebelumnya
yang memperlihatkan bahwa kualitas poduk
dapat berpengaruh secara tidak langsung
kepada kepuasan dengan melalui keputusan
pembelian. Hasil ini sejalan dengan Saputra
et.al. (2017) bahwa kepuasan akan timbul
setelah konsumen lebih merasakan kualitas
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produk setelah membeli. Hasil ini tidak
sejalan dengan Farigoh & Trihudiyatmanto
(2019) yang ternyata pengaruhnya bernilai
negative.

Keputusan pembelian juga mempunyai
peranan dalam memediasi harga terhadap
kepuasan dengan nilainya positif. Sehingga
dapat dikatakan bahwa konsumen dapat
mengetahui bahwa harga sesuai dengan
produk yang ditawarkan setelah mereka
membeli produk tersebut. Sehingga dengan
kata lain, harga melalui keputusan pembelian
dapat lebih  mempengaruhi  kepuasan
konsumen. Hasil ini sesuai dengan penelitian
dari Farigoh & Trihudiyatmanto (2019),
bahwa yang menyatakan secara tidak
langsung  keputusan  pembelian  dapat
mempengaruhi  kepuasan  jika  melalui
keputusan pembelian.

Hasil penelitan ini menjadi berbeda
dengan penelitian sebelumnya khususnya
mengenai sarung tenun Majalaya, dimana
penelitan terdahulu lebih melihat kepada
produk (desain, motif, kualitas dan
pengembangan produk), dan demografi
pembeli berdasarkan responden yang menjadi
sampel. Sedangkan penelitian ini melihat

faktor yang  mempengaruhi  kepuasan
pemakai sarung tenun Majalaya, yaitu
kualitas produk (berdasarkan penelitian

sebelumnya) dan juga melihat dari harga dan
keputusan pembelian. Dan hasilnya ternyata
seluruh factor yang diteliti, mempengaruhi
kepuasan responden sebagai konsumen
sarung Tenun Majalaya.

Hasil ini juga terdapat perbedaan

karena mempertimbangkan kemungkinan
adanya faktor mediasi dalam melihat
kepuasan konsumenya. Hasil penelitian

memperlihatkan adanya peranan mediasi dari
keputusan pembelian terhadap kualitas
produk maupun harga.

Informasi yang dapat diketahui bahwa
penelitian ini melihat persepsi konsumen
terhadap sarung tenun Majalaya, dan juga
faktor yang  menyebabkan  kepuasan
konsumennya. Sehingga diharapkan hasil ini
dapat membantu pihak terkait (pengusaha
atau pengrajin dan pemerintah) sarung tenun
Majalaya untuk lebih memperhatikan faktor
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yang membuat konsumennya puas dan
membuat strategi yang tepat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian memberikan hasil bahwa:
1. Kualitas produk memberikan dampak pada
keputusan pembelian.

2. Harga  berperan  dalam  keputusan
pembelian.
3. Kepuasan konsumen mendapatkan

peranan secara positif dari kualitas produk,
harga dan juga keputusan pembelian.

4. Kualitas produk secara tidak langsung
dapat berperan terhadap  kepuasan
konsumen melalui keputusan pembelian.
Atau dengan kata lain  keputusan
pembelian dapat menjadi mediasi antara
kualitas produk dengan kepuasan

5. Harga secara tidak langsung dapat
berperan terhadap kepuasan konsumen
melalui  keputusan pembelian.  Atau
dengan kata lain keputusan pembelian
dapat menjadi mediasi antara harga
dengan kepuasan

Penelitian ini masih mempunyai
beberapa kelemahan diantaranya sebaran
sampel, teknik analisis data, dan hanya fokus
melihat industri sarung tenun Majalaya.
Sehingga penelitian selanjutnya disarankan
memperluas jangkauan dan jumlah sampel,
menggunakan teknik analisa data yang lain,
serta melakukan perbandingan dengan sarung
tenun lainnya. Penambahan variabel lain
seperti bauran promosi, customer relationship
marketing/management dan brand image;
dapat dilakukan untuk lebih mengetahui
factor yang paling berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen.

Saran

Saran yang dapat diberikan kepada
industri  sarung tenun Majalaya adalah
meningkatkan kualitas produk, salah satunya
dengan mengedukasi konsumen bahwa
produk dapat dipakai selain sebagai alat
ibadah.  Saran lain mencari bahan baku
alternatif di Indonesia sehingga tidak
tergantung dari bahan impor. Dampaknya
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diharapkan dapat menekan harga serta
meningkatkan kualitas produk dan pada
akhirnya konsumen tertarik memutuskan
membeli dan puas terhadap produk.
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